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BAB V 

PENUTUP 

 
6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi IFAS, kondisi internal Bank Sampah Barokah 

Bersama menunjukkan bahwa faktor kekuatan memiliki skor sebesar 3,23 dan 

faktor kelemahan sebesar 0,52, menghasilkan total skor IFAS sebesar 3,74. Ini 

menandakan dominasi kekuatan daripada kelemahan. Dalam hasil evaluasi EFAS, 

Bank Sampah memperoleh skor faktor peluang sebesar 2,52 dan faktor ancaman 

sebesar 1,12, dengan total skor EFAS sebesar 3,64. Situasi ini mengindikasikan 

bahwa peluang yang dimiliki oleh Bank Sampah Barokah Bersama lebih 

signifikan dibandingkan dengan ancaman yang dihadapi. Dengan demikian, posisi 

Bank Sampah Barokah Bersama dinilai sangat menguntungkan karena memiliki 

kekuatan dan peluang yang dapat dimaksimalkan. Oleh karena itu, perusahaan 

disarankan untuk mendorong kebijakan pertumbuhan yang agresif, dengan strategi 

yang sesuai dengan kondisi, seperti S-O, yang berfokus pada pemanfaatan 

kekuatan untuk memanfaatkan peluang yang tersedia. 

6.2. Saran 

1. Bagi perusahaan 

Bank Sampah Barokah Bersama sebaiknya terus mempertahankan 

keunggulan perusahaan dan memaksimalkan strategi yang telah 

direncanakan. Dan menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam posisi 

yang sangat menguntungkan, karena memiliki kekuatan dan peluang yang 

perlu dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan pendapatan 

tersebut. 

2. Bagi peneliti 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menggunakan 

kombinasi metode lain dalam menganalisis pemasaran, selain metode 

analisis SWOT. Selain itu, penelitian berikutnya diharapkan menggunakan 

objek penelitian yang berbeda guna mengembangkan metode analisis 

SWOT pada jenis perusahaan yang berbeda. 


